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Abstract 

Water availability in Desa Mekar Saluyu has become increasingly unstable due to seasonal variability and 
land‑use change that reduces infiltration and baseflow. This community service program implemented a 
hydraulic ram pump (hydram) on the Cikatomel River as an off‑grid water‑lifting technology for irrigation and 
non-consumtive domestic reserves. The Program combined technical installation with community capacity 
strengthening through site survey and discharge measurement, hydraulic–mechanical design and fabrication, 
installation with simple civil works, community training, and field evaluation. The potential beneficiaries 
include approximately 200 farmers, with a village agricultural area of around 400 ha, but the initial service 
trial focused on a 120 m distribution line. The driving discharge at the diversion weir was about 4 L/s. The 
delivery discharge achieved ±1.0–1.2 L/s with pump pressure around 2.1 bar and waste‑valve frequency 45–
50 cycles/min, enabling an effective lift of about 25 m and potential daily volume of 86.4 to 103.7 m3 under 
continuous operation. The novelty of this program lies in the integration of hydram pump installation, a steel 
safety cage to protect the unit from river-related risk, and community-based operation and maintenance SOP 
coordinated with village officials. This activity improved initial access to water and highlighted the importance 
of local ownership, routine inspection, and watershed conservation for long-term system sustainability. 
 
Keywords: appropriate technology; community service; hydraulic ram pump. 
 

Abstrak 
Ketersediaan air di Desa Mekar Saluyu cenderung menurun pada musim kemarau akibat variabilitas iklim 
dan perubahan tutupan lahan yang menurunkan infiltrasi serta baseflow sungai. Kegiatan pengabdian ini 
menerapkan pompa hidram (hydram) di Sungai Cikatomel sebagai teknologi pengangkatan air tanpa listrik 
dan tanpa bahan bakar untuk mendukung irigasi dan cadangan kebutuhan domestik non-konsumsi. 
Kegiatan memadukan instalasi teknis dan penguatan kapasitas masyarakat melalui survei lokasi dan 
pengukuran debit, perancangan serta fabrikasi komponen, pemasangan beserta pekerjaan sipil sederhana, 
pelatihan operasi–perawatan kepada masyarakat, dan evaluasi kinerja di lapangan. Sasaran manfaat 
potensial mencakup sekitar 200 petani dengan luas lahan pertanian desa sekitar 400 ha, sedangkan uji 
layanan awal difokuskan pada jalur distribusi sepanjang 120 m. Debit penggerak pada bendungan pengarah 
terukur sekitar 4 L/s. Sistem menghasilkan debit keluaran sekitar ±1.0–1.2 L/s dengan tekanan pompa 
kurang lebih 2.1 bar dan frekuensi ketukan katup limbah 45–50 kali/menit, sehingga mampu mengangkat 
air efektif sekitar 25 m dan potensi volume harian 86.4-103.7 m3 jika beroperasi kontinu. Kebaruan kegiatan 
terletak pada integrasi instalasi hydram, safety cage berbahan baja untuk proteksi risiko sungai, dan SOP 
operasi-perawatan berbasis komunitas yang dikoordinasikan bersama aparat desa. Kegiatan ini 
meningkatkan akses awal terhadap air serta menegaskan pentingnya kepemilikan lokal, inspeksi rutin, dan 
konservasi daerah aliran sungai. 
 
Kata kunci: teknologi tepat guna; pengabdian masyarakat; pompa hidram. 
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PENDAHULUAN 
 

Air memainkan peran yang sangat penting 
dalam kehidupan, baik untuk kebutuhan pertanian 
maupun kebutuhan domestik. Namun 
ketersediaannya di wilayah perdesaan sering 
berfluktuasi karena musim, perubahan tutupan 
lahan, serta degradasi daerah aliran sungai. Kajian 
di hulu DAS Citarum menunjukkan perubahan 
penggunaan lahan berkorelasi dengan peningkatan 
runoff permukaan dan perubahan aliran [1], [2]. 
Studi pada DAS lain di Indonesia juga menguatkan 
bahwa perubahan tutupan lahan dan iklim dapat 
memengaruhi aliran dasar (baseflow) dan 
ketersediaan air jangka panjang [3], [4]. Kondisi 
tersebut membuat pemanfaatan sumber air 
permukaan perlu dirancang dengan teknologi yang 
hemat energi dan mudah dikelola masyarakat. 

Pada kondisi ideal, air Sungai Cikatomel 
dapat dimanfaatkan untuk mendukung irigasi 
kebun dan cadangan kebutuhan non-konsumsi. 
Namun, kondisi eksisting menunjukkan adanya 
kendala elevasi,akses energi, dan keterbatasan 
sistem distribusi. Air tersedia di badan sungai, 
tetapi lahan warga terletak lebih tinggi sehingga 
aliran tidak bisa memanfaatkan gravitasi. Pompa 
listrik atau pompa berbahan bakar memberikan 
akses energi yang stabil tetapi membutuhkan biaya 
operasi rutin. Pompa tenaga surya membutuhkan 
panel, baterai, kontroler, serta perlindungan 
komponen dari pencurian dan cuaca. Studi 
pengabdian tentang PLTS menunjukkan bahwa 
penerapan energi terbarukan tetap membutuhkan 
analisis kebutuhan energi, instalasi teknis, dan 
pelatihan pengguna[5], [6]. Sumur bor juga kurang 
tepat dijadikan pilihan karena membutuhkan biaya 
pengeboran, izin teknis, dan risiko kualitas air 
tanah.  Karena itu pompa hidram (hydram)  dipilih 
karena memanfaatkan energi potensial aliran 
sungai, beroperasi kontinu tanpa listrik dan bahan 
bakar, serta komponennya relatif mudah diperbaiki 
dengan suku cadang lokal. 

Pompa hydram termasuk teknologi tepat 
guna untuk mengangkat air tanpa listrik maupun 
bahan bakar dengan memanfaatkan fenomena 
water hammer atau lonjakan tekanan yang terjadi 
ketika katup ditutup dengan cepat. Berbagai 
penelitian menunjukkan kinerja hydram 
dipengaruhi oleh konfigurasi katup, tinggi angkat, 
tinggi jatuh, panjang pipa masuk, serta karakteristik 
tabung udara [7], [8]. Bahkan, pemodelan dan 
simulasi Computational Fluid Dynamics (CFD) telah 
diterapkan untuk mengoptimalkan desain katup 
dan meminimalkan kehilangan energi [8], [9]. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pompa 
hydram bukan sekadar perangkat sederhana, tetapi 

memerlukan penyesuaian desain terhadap kondisi 
hidrologi dan topografi setempat. 

Dalam konteks pengabdian masyarakat, 
hydram telah diterapkan untuk memenuhi 
kebutuhan irigasi dan penyediaan air bersih, 
terutama di wilayah dengan kendala topografi yang 
sulit dan keterbatasan energi. Penerapannya 
menunjukkan manfaat pada peningkatan 
produktivitas pertanian dan kemandirian warga 
dalam pemenuhan kebutuhan air [10], [11]. 
Meskipun demikian, keberlanjutan sistem sangat 
ditentukan oleh kualitas instalasi. Sistem juga 
memerlukan perlindungan perangkat, serta 
kemampuan masyarakat dalam operasi, perawatan, 
dan pengelolaan lokal yang bertanggung jawab. 

Secara hidro-sosial, desa perbukitan dengan 
lahan kebun/pertanian yang berada di atas muka 
sungai menghadapi dua masalah simultan yaitu 
keterbatasan akses energi untuk pemompaan air 
secara konvensional, dan  fluktuasi ketersediaan air 
pada musim kemarau akibat variabilitas iklim, 
perubahan tutupan lahan, serta degradasi daerah 
aliran sungai. Pada konteks Sungai Cikatomel, 
sumber air tersedia tetapi tidak termanfaatkan 
karena beda elevasi mencapai sekitar ±50 m, yang 
mengharuskan perencanaan teknis dan sistem 
distribusi yang baik agar air dapat dimanfaatkan 
secara optimal. 

Pompa hydram memanfaatkan fenomena 
water hammer untuk mengangkat air menuju 
ketinggian lebih tinggi tanpa listrik maupun bahan 
bakar. Keunggulannya terletak pada kesederhanaan 
mekanisme (umumnya dua katup utama), 
kemampuan operasi kontinu, serta biaya operasi 
yang rendah sehingga cocok untuk pendekatan 
Teknologi Tepat Guna [12], [13], [14]. Namun, 
kinerjanya sangat dipengaruhi oleh supply head, 
delivery head, panjang/diameter pipa masuk, 
karakteristik tabung udara, dan setelan katup 
limbah[9], [12]. 

Sebagian studi menyoroti aspek optimasi 
desain (eksperimental, analitik, maupun CFD) 
untuk meningkatkan efisiensi dan menurunkan 
kehilangan air yang terbuang [9], [15]. Dalam 
implementasinya, tantangan yang sering muncul 
adalah memastikan kualitas instalasi, proteksi 
terhadap benda hanyut, dan kapasitas masyarakat 
dalam operasi–perawatan agar sistem berumur 
panjang [16], [17]. Oleh karena itu, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini menempatkan 
komponen teknis dan sosial secara berimbang maka 
instalasi fisik harus mudah direplikasi dan dikelola 
oleh warga. 

Masalah utama di Sungai Cikatomel adalah 
tersedianya air permukaan yang belum dapat 
diakses secara optimal karena perbedaan elevasi. 
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Kegiatan ini bertujuan menerapkan sistem pompa 
hidram di Sungai Cikatomel teknologi tepat guna 
untuk meningkatkan akses air awal dan 
membangun model pengelolaan sederhana berbasis 
komunitas. Kebaruan kegiatan terletak pada 
integrasi tiga komponen. Pertama, instalasi pompa 
hidram disesuaikan dengan debit dan topografi 
lokal. Kedua, safety cage dipasang untuk melindungi 
pompa dari benturan batu, ranting, sampah, dan 
lonjakan debit sungai. Ketiga, SOP inspeksi disusun 
dalam bentuk checklist sederhana agar warga dapat 
menjalankan perawatan harian dan mingguan 
secara mandiri. 

Luaran kegiatan mencakup unit pompa 
hydram yang beroperasi stabil dengan jalur 
distribusi sejauh ±120 m, safety cage  sebagai 
proteksi  perangkat,  dan protokol operasi–
perawatan berbasis inspeksi rutin. Kontribusi 
ilmiah dari kegiatan ini adalah dokumentasi 
parameter uji lapangan serta pembelajaran desain 
proteksi pada wilayah sungai yang berisiko 
membawa material padat. Pembelajaran ini dapat 
menjadi acuan implementasi pompa hydram di 
wilayah dengan kondisi serupa. 
 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
 
Lokasi kegiatan dan mitra 

Kegiatan dilakukan di bantaran Sungai 
Cikatomel, Desa Mekar Saluyu, Kecamatan 
Cimenyan, Kabupaten Bandung. Berdasarkan survei 
awal, lokasi tempat pertanian berada pada elevasi 
lebih tinggi dibanding badan sungai. Data awal 
diperoleh melaui observasi lapangan, diskusi 
dengan warga, pengukuran debit sederhana, dan 
penelusuran jalur distribusi. Profil lokasi dan 
kebutuhan mitra dirangkum pada Tabel 1. 

 
Tabel  1. Profil Lokasi, Mitra, Dan Kebutuhan Awal 

Pemanfaatan Air 
Komponen/Aspek Data lapangan dan kebutuhan mitra 
Lokasi Bantaran Sungai Cikatomel, Desa 

Mekar Saluyu, Kecamatan Cimenyan, 
Kabupaten Bandung. 

Kondisi topografi Lahan dan titik akses warga berada 
lebih tinggi daripada sungai, dengan 
kemiringan lereng sekitar 26° dan beda 
elevasi yang dilaporkan warga sekitar 
50 m 

Kondisi hidrologi 
awal 

Debit penggerak pada bendungan 
pengarah sekitar 4 L/s. Data debit 
musiman belum terekam kontinu, 
sehingga diperlukan pemantauan pada 
musim hujan dan kemarau. 

Sasaran manfaat Sasaran potensial sekitar 200 petani 
dengan luas lahan pertanian desa 
sekitar 400 ha.Uji tahap awal 
difokuskan pada jalur distribusi sekitar 
120 m menuju akses jalan desa. 

Komponen/Aspek Data lapangan dan kebutuhan mitra 
Kebutuhan utama Irigasi kebun atau pertanian saat 

kemarau dan cadangan domestik non-
konsumsi. 

Kendala existing Air sungai tidak dapat dialirkan secara 
gravitasi; akses energi terbatas; opsi 
pompa listrik, pompa berbahan bakar, 
PLTS, dan sumur bor memiliki 
konsekuensi biaya, atau izin teknis. 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 1.  Lokasi Desa Mekar Saluyu 
 
Rancangan sistem dan komponen utama 

Sistem yang dirancang terdiri dari beberapa 
komponen utama seperti dalam Gambar 2 yang 
bekerja secara terintegrasi.  

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 2. Alur Sistem Pompa Hydram 
 

Komponen kunci dalam sistem ini mencakup 
katup limbah (waste valve), katup penghantar 
(delivery valve), serta tabung udara (air chamber) 
yang berfungsi untuk meredam fluktuasi tekanan 
dan menstabilkan aliran. Pemilihan komponen 
mempertimbangkan ketersediaan di pasar lokal 
serta kemudahan dalam penggantian suku cadang 
untuk mendukung keberlanjutan sistem. 

 
Alur pelaksanaan kegiatan 

Metode pelaksanaan mengikuti pendekatan 
partisipatif, yaitu identifikasi kebutuhan dan 
kesepakatan lokasi bersama mitra, survei debit dan 
akses jalur pipa, perancangan dan fabrikasi, 
pemasangan dan pekerjaan sipil sederhana 
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(pondasi/dudukan), uji fungsi terkontrol, uji 
lapangan dan evaluasi, serta sosialisasi di balai desa 
bersama aparat desa. Sosialisasi di balai desa 
ditempatkan sebagai forum koordinasi. Aparat desa 
berperan memfasilitasi komunikasi dengan warga, 
menyepakati mekanisme pemanfaatan awal, dan 
menegaskan komitmen pengelolaan setelah 
instalasi selesai. Partisipasi masyarakat diukur 
melalui keterlibatan warga dalam survei dan 
pemasangan, serta kemampuan melakukan 
simulasi inspeksi harian. Transfer teknologi 
dilakukan melalui demonstrasi langsung dari 
praktik membersihkan intake, pengecekan 
kebocoran sambungan, pembacaan  pressure gauge,  
dan pengamatan frekuensi ketukan katup limbah. 

 
Prosedur pengukuran dan indikator kinerja 

Pengukuran debit dilakukan dengan 
pendekatan volumetrik (volume–time) 
menggunakan wadah ukur dan stopwatch pada 
aliran bendungan pengarah, sedangkan debit 
keluaran diukur pada titik uji jalur distribusi awal 
yang terletak sekitar 120 m dari pompa. Tekanan 
pada pompa dipantau menggunakan pressure gauge 
pada tabung udara, dan stabilitas siklus dinilai dari 
frekuensi ketukan katup limbah (ketukan/menit). 
Indikator keberhasilan dari sistem ini mencakup: 
debit keluaran minimum ±1 L/s, frekuensi katup 
pada rentang 45-50 ketukan/menit, tidak terjadi 
kebocoran signifikan pada sambungan, dan sistem 
dapat beroperasi otomatis yang berlangsung secara 
kontinu. Indikator sosial diukur melalui 
peningkatan pemahaman warga terhadap jadwal 
inspeksi, dan tindakan awal intake  tersumbat. 

 
Strategi peningkatan keberlanjutan 

Keberlanjutan sistem dirancang melalui 
beberapa langkah berupa penyusunan Standard 
Operating Procedure (SOP) inspeksi harian–
mingguan, pembersihan saringan/intake, dan 
deteksi dini kebocoran, serta pemasangan proteksi 
fisik berupa safety cage untuk mengurangi risiko 
benturan benda hanyut dan pencurian. Pendekatan 
ini sejalan dengan temuan studi pengabdian yang 
menekankan bahwa keberhasilan teknologi tepat 
guna ditentukan oleh ownership komunitas dan 
kemudahan perawatan [18], [19]. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kondisi Lapangan dan Kebutuhan Pemanfaatan 
Air 

Kegiatan ini diperlukan di Sungai Cikatomel 
karena terdapat jarak vertikal antara sumber air 
dan lahan warga. Air tersedia di sungai, tetapi belum 
dimanfaatkan secara optimal karena lokasi kebun 

dan titik akses berada lebih tinggi daripada badan 
sungai. Hasil diskusi dengan mitra menunjukkan 
bahwa pemanfaatan air di daerah ini ditujukan 
untuk dua fungsi utama: pertama, untuk irigasi 
kebun atau pertanian yang memerlukan 
penyiraman harian, terutama pada musim kemarau, 
dan kedua, sebagai cadangan untuk kebutuhan 
domestik non-konsumsi seperti mencuci peralatan 
dan kebersihan. Di tengah kondisi topografi yang 
curam, pengangkatan air secara manual 
memerlukan tenaga yang besar dan waktu yang 
lama, yang berujung pada peningkatan biaya 
oportunitas bagi warga. Oleh karena itu, pemilihan 
pompa hidram sebagai solusi sangat tepat, karena 
teknologi ini memungkinkan pengangkatan air 
secara kontinu dengan memanfaatkan energi 
potensial aliran sungai tanpa bergantung pada 
listrik. 

Pengujian lapangan seperti yang terlampir 
dalam Tabel 2. menunjukkan debit penggerak pada 
bendungan pengarah sekitar 4 L/s. Sistem 
menghasilkan debit keluaran sekitar ±1,0–1,2 L/s 
dengan tekanan pompa kurang lebih 2,1 bar dan 
frekuensi ketukan katup limbah 45–50 kali/menit. 
Kombinasi parameter tersebut memberikan tinggi 
angkat efektif sekitar 25 m dan memungkinkan 
distribusi awal sejauh ±120 m menuju akses jalan 
desa. 

 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Kinerja Pompa Hidram 

Di Sungai Cikatomel 
Parameter Hasil Pengukuran Lapangan 
Debit penggerak (Qi) ±4 L/s 
Debit keluaran (Qo) ±1,0–1,2 L/s 
Tekanan pompa ±2,1 bar 
Frekuensi katup limbah 45–50 ketukan/menit 
Tinggi angkat efektif ±25 m (tahap awal) 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 
 

Secara teknis, rentang kinerja tersebut sejalan 
dengan temuan literatur bahwa efisiensi dan debit 
keluaran hydram sangat sensitif terhadap 
konfigurasi katup, tinggi angkat, serta supply head 
[12], [13]. Hasil pengamatan juga memperlihatkan 
sistem relatif stabil selama debit penggerak 
tercukupi dan sambungan pipa rapat, sehingga 
kehilangan energi akibat kebocoran dan kerugian 
minor dapat ditekan. 
 
Konfigurasi Teknis Sistem yang Terpasang 

Sistem pompa hydram dipasang 
menggunakan unit nominal 2 inci yang ditempatkan 
pada dudukan cor di tepi sungai seperti yang dapat 
dilihat dalam Gambar 3 untuk meredam getaran dan 
mencegah pergeseran unit pompa saat debit air 
meningkat. 
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Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Gambar 3. Pemasangan Pompa Hydram Pada 
Dudukan Cor 

 
Jalur distribusi awal mengikuti akses menuju 

jalan desa dengan jarak sekitar ±120 m dari titik 
pompa. Sistem pompa hydram, termasuk 
komponen-komponennya seperti katup limbah, 
katup penghantar, dan tabung udara, serta sistem 
proteksi seperti  safety cage, dirandang untuk 
memastikan operasi yang stabil dan meminimalkan 
risiko kerusakan perangkat. Rangkuman spesifikasi 
sistem ditampilkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Ringkasan Spesifikasi Sistem Pompa 

Hydram Dan Komponen Proteksi 
Komponen/Aspek Spesifikasi ringkas (berdasarkan 

instalasi lapangan) 
Unit pompa Pompa hydram nominal 2 inci; dua 

katup utama (katup limbah dan katup 
penghantar); tabung udara untuk 
peredaman tekanan. 

Sumber energi Aliran sungai pada bendungan 
pengarah; debit penggerak terukur 
sekitar ±4 L/s. 

Keluaran awal Debit keluaran terukur ±1,0–1,2 L/s 
pada titik uji; tekanan pompa sekitar 
±2,1 bar. 

Siklus operasi Frekuensi ketukan katup limbah 45–50 
ketukan/menit; operasi otomatis 
kontinu setelah penyetelan. 

Distribusi Jalur distribusi awal ±120 m menuju 
akses jalan desa; tahap awal 
menghasilkan tinggi angkat efektif 
sekitar ±25 m. 

Komponen/Aspek Spesifikasi ringkas (berdasarkan 
instalasi lapangan) 

Proteksi Safety cage dari plat baja 1,4 mm dan 
pipa galvanis 1¼ inci; dimensi 
±120×100×60 cm; sambungan dilas 
penuh. 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 
 
Interpretasi Kinerja dan Implikasi Kebutuhan 
Air 

Dari hasil pengujian lapangan, diketahui 
bahwa sistem menghasilkan debit keluaran ±1,0–
1,2 L/s (Tabel 2). Jika sistem beroperasi secara 
kontinu selama 24 jam,maka potensi volume air 
terangkat berada pada kisaran ±86.4–103.7 
m³/hari. Angka ini memberi gambaran kapasitas 
layanan untuk penyiraman bertahap maupun 
pengisian bak cadangan, meskipun volume air yang 
sebenarnya sangat dipengaruhi oleh kestabilan 
debit penggerak, penyetelan katup, dan kehilangan 
energi minor pada sambungan pipa. Pada prinsip 
dasar pompa hydram, hanya sebagian aliran 
penggerak yang menjadi aliran terangkat, 
sedangkan sisanya terbuang sebagai air 
pembuangan yang menjadi  konsekuensi fenomena 
water hammer dan umumnya berada pada rentang 
rendah–menengah tergantung konfigurasi 
supply/delivery head [8], [9]. 

Hasil lapangan menunjukkan sistem relatif 
stabil selama debit penggerak mencukupi dan 
sambungan pipa tidak mengalami kebocoran. 
Frekuensi ketukan katup limbah yang tercatat 
antara 45–50 ketukan/menit menandakan siklus 
bekerja pada rentang menengah, literatur 
menyebutkan frekuensi dipengaruhi massa katup, 
panjang langkah (stroke), dan geometri katup 
limbah [8]. Temuan ini menjadi dasar rekomendasi 
penyetelan, peningkatan frekuensi tidak selalu 
meningkatkan debit terangkat karena dapat 
menaikkan kehilangan pada katup dan pipa. Dalam 
konteks pengabdian ini, indikator yang lebih 
operasional adalah uptime harian (berapa jam 
sistem stabil berjalan) serta kemudahan warga 
dalam melakukan perawatan sederhana. Oleh 
karena itu, evaluasi tidak hanya kuantitatif pada 
debit, tetapi juga kualitatif pada aspek akses 
perawatan, keamanan perangkat, dan kesiapan 
suku cadang. 

 
Proteksi Perangkat Melalui Safety Cage 

Lokasi pompa yang berada di badan sungai 
terbuka memiliki risiko benturan material padat 
seperti batu, ranting, atau sampah, serta lonjakan 
debit air saat hujan deras. Untuk meminimalkan 
risiko ini, dipasang safety cage yang terbuat dari plat 
baja1,4 mm dan pipa galvanis 1¼ inci. Safety cage 
berfungsi  sebagai pelindung unit pompa tanpa 
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menghalangi jalur air. Dengan dimensi 
±120×100×60 cm dan empat sekat vertikal yang 
diperkuat sambungan las penuh, desain dirancang 
agar mudah dibongkar-pasang untuk 
mempermudah  proses inspeksi dan perawatan 
rutin (Gambar 4). 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 
Gambar 4. Kondisi Safety Cage Terpasang Sebagai 

Proteksi Unit Pompa 
 
Sosialisasi di Balai Desa dan Koordinasi dengan 
Aparat Desa 
 Sosialisasi kegiatan dilaksanakan di balai 
desa bersama aparat desa dan perwakilan warga. 
Forum ini digunakan untuk menjelaskan tujuan 
pemasangan pompa hidram, prinsip kerja sistem, 
batasan pemanfaatan air pada tahap awal, serta 
rencana operasi dan perawatan setelah instalasi. 
Aparat desa berperan sebagai penghubung antara 
tim pelaksana dan masyarakat, terutama dalam 
menentukan penanggung jawab lokal, penyusunan 
jadwal inspeksi, dan mekanisme pelaporan 
gangguan. Keterlibatan aparat desa penting karena 
keberlanjutan teknologi tepat guna tidak cukup 
ditentukan oleh keberhasilan instalasi, tetapi juga 
oleh tata kelola lokal, rasa memiliki, dan 
kedisiplinan pemeliharaan. 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 
Gambar 5. Sosialisasi di Balai Desa Bersama Aparat 

Desa 
 
Penguatan Kapasitas dan SOP Operasi–
Perawatan 

Pelatihan kepada warga menekankan prinsip 
dasar operasi hydram, yaitu hubungan antara debit 
penggerak, penutupan katup limbah, dan kestabilan 
tekanan dalam sistem. Standar operasional 
prosedur (SOP) disusun agar dapat diterapkan 
tanpa memerlukan alat khusus. SOP ini mencakup 
inspeksi harian untuk memeriksa kebersihan 
saringan dan intake (misalnya tersumbat sedimen 
atau sampah), kondisi sambungan pipa, dan 
frekuensi ketukan katup. Inspeksi mingguan 
menambahkan pelumasan komponen yang 
diperlukan, pengecekan dudukan/pondasi, serta 
pembersihan area sekitar pompa. SOP semacam ini 
penting karena sejumlah studi menegaskan bahwa 
keandalan sistem teknologi tepat guna sangat 
ditentukan oleh rutinitas perawatan dan 
ketersediaan suku cadang lokal [18], [20], [21]. 

Tabel 4 merangkum contoh jadwal inspeksi 
yang direkomendasikan pada tahap awal 
operasional. Jadwal ini bersifat adaptif, terutama 
pada musim hujan ketika sedimen dan benda 
hanyut meningkat.  

 
Tabel 4. Contoh SOP Inspeksi Dan Perawatan 

Sederhana Untuk Operasi Pompa Hydram 
Frekuensi Kegiatan inspeksi Output/indikator 
Harian Bersihkan 

saringan/intake; cek 
kebocoran 
sambungan; cek 
ketukan katup limbah 

Aliran stabil; tidak 
ada rembesan; 
ketukan konsisten 

Mingguan Kencangkan 
sambungan; 
bersihkan sedimen 
sekitar dudukan; cek 
pressure gauge 

Tekanan berada 
pada rentang 
operasi; dudukan 
tidak bergeser 

Bulanan Periksa kondisi karet 
katup; cek korosi 
pada pelindung; 
evaluasi jalur 
distribusi 

Tidak ada keausan 
berlebih; proteksi 
tetap kokoh 

Musiman 
(hujan) 

Peningkatan inspeksi 
pascahujan deras; 

Risiko benturan dan 
sumbatan menurun 
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Frekuensi Kegiatan inspeksi Output/indikator 
bersihkan 
sampah/benda 
hanyut 

Musiman 
(kemarau) 

Evaluasi debit 
penggerak; sesuaikan 
penyetelan bila debit 
turun 

Debit keluaran tetap 
optimal sesuai 
kondisi 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025) 
 
Dampak dan Keterbatasan 

Pada tahap implementasi awal, dampak yang 
paling terlihat adalah tersedianya aliran air 
terangkat yang dapat diuji pada jalur distribusi 
menuju jalan desa. Keberhasilan ini memberi bukti 
bahwa sistem pompa hydram dapat diandalkan 
untuk memenuhi kebutuhan air di wilayah ini, dan 
menjadi landasan bagi perluasan jaringan ke titik 
layanan lain seperti bak penampung tambahan atau 
cabang pipa. Sasaran manfaat mencakup sekitar 
200 petani di Desa Mekar Saluyu, meskipun 
cakupan langsung tahap awal masih dibatasi pada 
jalur uji 120 m. Sosialisasi di balai desa memperkuat 
dampak sosial kegiatan karena aparat desa dan 
warga memperoleh pemahaman tentang fungsi 
sistem, batasan pemanfaatan, jadwal inspeksi, dan 
alur pelaporan gangguan. Dari sisi energi, hidram 
mengurangi kebutuhan pompa berbahan bakar dan 
pengangkutan air manual. 

Keterbatasan kegiatan terletak pada 
pengukuran yang masih bersifat snapshot,  yang 
belum mencakup variasi debit musiman, uji 
efisiensi sistem, dan analisis kehilangan tekanan 
sepanjang pipa secara detail. Studi lanjutan 
diperlukan untuk memantau  debit dan tekanan 
secara sistematis berbasis data logger, evaluasi 
umur komponen safety cage, penambahan bak 
penampungan pada titik layanan, dan menghitung 
efisiensi sistem secara lebih akurat, sebagaimana 
direkomendasikan pada studi eksperimental 
hydram [9], [12], [15]. Keberlanjutan kegiatan perlu 
diperkuat melalui pembentukan pengelola lokal 
yang bertanggung jawab atas jadwal inspeksi, 
pencatatan gangguan, dan koordinasi perbaikan. 
Langkah ini akan memperkuat rasa kepemilikan 
masyarakat dan menjadikan sistem lebih 
berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

 
Pompa hidram di Sungai Cikatomel terbukti 

layak sebagai teknologi tepat guna untuk 
pemanfaatan air sungai secara berkelanjutan tanpa 
kebutuhan listrik maupun bahan bakar. Debit 
penggerak sekitar 4 L/s mampu menghasilkan debit 
keluaran ±1,0–1,2 L/s dengan tekanan sekitar 2,1 
bar, frekuensi ketukan 45–50 kali/menit, serta 
tinggi angkat efektif ±25 m pada tahap awal 

distribusi. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem 
dapat menjadi alternatif yang lebih sesuai 
dibandingkan pompa listrik, pompa berbahan 
bakar, pompa tenaga surya, atau sumur bor, karena 
memanfaatkan energi aliran sungai dan memiliki 
biaya operasi rendah. 

Dampak langsung kegiatan adalah 
tersedianya akses air awal untuk kebutuhan irigasi 
dan cadangan domestik non-konsumsi pada 
wilayah sekitar jalur. Perlindungan perangkat 
melalui pemasangan safety cage dengan spesifikasi 
pelat baja 1,4 mm dan pipa galvanis 1¼ inci 
memperkuat aspek keselamatan dan keandalan 
operasi. Keberlanjutan sistem perlu didukung oleh 
pemeliharaan rutin berbasis SOP sederhana serta 
upaya konservasi daerah aliran sungai untuk 
menjaga debit penggerak pada musim kemarau. 
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